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PENGARUH PROMOSI KESEHATAN DENGAN MEDIA LEAFLET
TENTANG PEMERIKSAAN JENTIK BERKALA TERHADAP
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PLERET KAPANEWON PLERET BANTUL
YOGYAKARTA
Vinsensius Jefri Kondo™ Novita Sekarwati®, Subagiyono®

INTISARI

Latar Belakang: Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit yang
disebabkan oleh virus dengue dan menyebar melalui gigitan nyamuk vektor utama
aedes aegypti. DBD sangat umum di daerah tropis dan sering menimbulkan gejala
yang parah. Faktor yang mempengaruhi perkembangan DBD antara lain
rendahnya status kekebalan tubuh dan tingginya kepadatan populasi nyamuk,
biasanya pada musim hujan.

Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui Pengaruh Promosi Kesehatan Dengan
Media Leaflet Tentang Pemeriksaan Jentik Berkala Terhadap Pengetahuan Kader
Kesehatan Di Kelurahan Pleret Kecamatan Pleret Bantul Yogyakarta.

Metode Penelitian: Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan dengan desain
penelitian pre-Experimental menggunakan rancangan one group pretest-posttest
design. Pengambilan sampel dengan total sampling sebanyak 80 responden. Alat
ukur menggunakan kuesioner. Data di olah dan di analisis menggunakan uji
Wilcoxon. Dengan tingkat kemaknaan p<0,05.

Hasil: Sebelum diberikan promosi kesehatan didapatkan nilai pre-test rendah 47
responden, tinggi 21 responden dengan nilai mean 15,48. Nilai post-test rendah 33
responden, tinggi 59 responden dengan nilai mean 19,48. Dengan menggunakan
uji Wilcoxon didapatkan nilai p 0,000<0,05.

Kesimpulan: Terdapat Pengaruh Promosi Kesehatan Dengan Media Leaflet
Tentang Pemeriksaan Jentik Berkala Terhadap Pengetahuan Kader Kesehatan Di
Kelurahan Pleret Kecamatan Pleret Bantul Yogyakarta.

Kata Kunci: Pemeriksaan jentik berkala, Promosi Kesehatan, Pengetahuan,
Leaflet, Demam Berdarah Dengue
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THE EFFECT OF HEALTH PROMOTION WITH LEAFLET MEDIA ON
PERIODIC FLICK CHECKS ON THE KNOWLEDGE OF HEALTH
CADRES IN KELURAHAN PLERET KAPANEWON PLERET
BANTUL YOGYAKARTA
Vinsensius Jefri Kondo™ Novita Sekarwati®, Subayino®

ABSTRACT

Background: Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is a disease caused by the
dengue virus and spread through the bite of the main vector mosquito aedes
aegypti. DHF is very common in the tropics and often causes severe symptoms.
Factors that influence the development of DHF include low immune status and
high mosquito population density, usually in the rainy season.

Research Obijective: To determine the effect of health promotion with leaflet
media on periodic flick checks on the knowledge of health cadres in Pleret Village,
Pleret Bantul District, Yogyakarta.

Research Method: This type of research is quantitative with a pre-Experimental
research design using a one group pretest-posttest design. Sampling with a total
sampling of 80 respondents. Measuring instruments use questionnaires. Data is
processed and analyzed using the Wilcoxon test. With a meaning level of p<0.05.

Results: Before being given health promotion, a low pre-test score of 47
respondents was obtained, a high of 21 respondents with a mean value of 15.48.
The post-test score was low 33 respondents, high 59 respondents with a mean
value of 19.48. Using the Wilcoxon test, a value of p 0.000<0.05 is obtained.

Conclusion: There is an influence of health promotion with leaflet media on
periodic flick checks on the knowledge of health cadres in Pleret Village, Pleret
Bantul District, Yogyakarta.

Keywords: Periodic flick check-up, Health Promotion, Knowledge, Leaflet,
Dengue Hemorrhagic Fever
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit yang disebabkan oleh
virus dengue dan menyebar melalui gigitan nyamuk vektor utama Aedes
aegypti. DBD sangat umum di daerah tropis dan sering menimbulkan gejala
yang parah. Faktor yang mempengaruhi perkembangan DBD antara lain
rendahnya status kekebalan tubuh dan tingginya kepadatan populasi nyamuk,
biasanya pada musim hujan. (Rizqi Farasari, 2018).

Meningkatnya angka kejadian DBD dan siklus hidup cepat dari Aedes
sebagai vektor adalah alasan penting melakukan tindakan pengendalian vektor
dengan Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN). Ini dilakukan untuk
menciptakan lingkungan yang tidak cocok bagi perkembangan vektor karena
vektor berperan sebagai media transmisi DBD yang menyebarkan virus
dengue ke tubuh manusia sebagai host, sehingga terjadilah DBD. Jika jumlah
Aedes dikurangi, maka jumlah media transmisi DBD akan berkurang dan
diharapkan akan ada penurunan jumlah kejadian DBD. DBD memiliki
hubungan kuat dengan perilaku masyarakat dalam melakukan tindakan PSN
yang masih kurang baik. (Priesley et al., 2018).

Menurut perkiraan World Health Organization (WHO) tahun 2021, setiap
tahunnya terdapat sekitar 100-400 juta kasus infeksi DBD di seluruh dunia.
Wilayah Asia merupakan daerah dengan jumlah penderita DBD terbanyak,
mencapai sekitar 70% dari total kasus yang terjadi setiap tahunnya Asia
menjadi urutan pertama dalam jumlah penderita DBD sebanyak 70% setiap
tahunnya. Diketahui bahwa DBD merupakan penyebab utama morbiditas dan
mortalitas Asia Tenggara dengan 57% dari total kasus DBD di Asia Tenggara
terjadi di Indonesia (WHO, 2021).

Jumlah kasus DBD berdasarkan Profil Kesehatan Indonesia 2020

mencatat 108.303 jiwa yang terserang penyakit DBD di seluruh Indonesia dan



jumlah kasus meninggal 747 jiwa dengan jumlah penduduk 271.066.366 jiwa
(Profil Kesehatan Indonesia, 2020).

Berdasarkan Data Dinas Kesehatan Provinsi DIY pada tahun 2020,
menunjukan bahwa kasus penyakit DBD di Provinsi DIY dari lima kabupaten
sebanyak 3.623 kasus dengan total kematian 13 orang. Pada tahun 2021 dari
awal Januari sampai Desember jumlah kasus BDB sebanyak 1.187 kasus
dengan total kematian 12 orang. Kasus DBD Kabupaten Bantul Pada Tahun
2022 naik bila dibandingkan pada Tahun 2021. Pada tahun 2022 terdapat 774
kasus DBD (IR 0,64%o), sedangkan pada Tahun 2021 sebanyak 410 kasus (IR
0,24 %o). Kasus DBD pada Tahun 2022 memperlihatkan bahwa kasus DBD
terdapat di seluruh wilayah kapanewon. Kejadian paling tinggi terjadi
diwilayah kerja Puskesmas Pleret sebanyak 95 kasus. (Dinas Kesehatan
Kabupaten Bantul, 2022).

Beberapa tahun belakangan ini, program pemberantasan sarang nyamuk
telah digalakkan oleh pemerintah. Program ini kurang didukung oleh
kesadaran masyarakat Indonesia dan dapat dilihat oleh persepsi masyarakat
yang menganggap bahwa pemberantasan sarang nyamuk dilakukan dengan
cara pengasapan (fogging) merupakan tanggung jawab pemerintah (Dewi,
2015). Pendapat ini juga didukung oleh penelitian Wuryaningsih (2008) yang
menyatakan bahwa fogging adalah solusi cepat dan efektif dalam
menanggulangi dan mencegah penyakit demam berdarah.

Kurangnya pengetahuan masyarakat akan pentingnya pemberantasan
nyamuk mempengaruhi perilaku mereka dalam mencegah Demam Berdarah
Dengue, karena pengetahuan dan kesadaran sangat penting untuk
pemberantasan sarang nyamuk. Sosialisasi yang dilakukan oleh pihak
berwenang akan membuat pengetahuan masyarakat mengenai pemberantasan
sarang nyamuk meningkat. Semakin banyak masyarakat yang melakukan
pemberantasan sarang nyamuk, semakin sedikit penyebaran DBD. Sebaliknya,
jika pengetahuan dan praktik pemberantasan masih kurang, maka akan terjadi
peningkatan kasus DBD. (Rasjid et al., 2020).



Keberhasilan pemberantasan sarang nyamuk sangat ditentukan oleh
adanya kader kesehatan dan jumantik yang memantau dan senantiasa
mengingatkan warga untuk menjaga kebersihan, melakukan 3M (menguras,
menutup dan mengubur) serta pemberantasan sarang nyamuk. Ini merupakan
peran penting bagi jumantik dan masyarakat. Peran kader kesehatan/jumantik
sebagai contoh dan teladan bagi masyarakat dapat memotivasi keluarga untuk
melakukan pencegahan dan pemberantasan DBD secara umum. Untuk
menunjang keberhasilan tersebut Jumantik hendaknya ditingkatkan dalam hal
kesadaran, pengetahuan atau pemahaman, sikap atau perilaku Jumantik agar
dapat melaksanakan pekerjaannya di lapangan (Hakim, 2015).

Peningkatan pengetahuan dapat dilakukan dengan promosi kesehatan.
Promosi kesehatan merupakan serangkaian aktivitas yang bertujuan untuk
meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan masyarakat. Tujuannya adalah
untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan tentang kesehatan serta
memberikan keterampilan dan sumber daya yang dibutuhkan agar masyarakat
dapat mengambil tindakan yang tepat untuk mempertahankan dan
meningkatkan kesehatan mereka. Media dalam promosi kesehatan terdiri dari
media cetak, media elektronik dan media luar ruang. Salah satunya leaflet,
leaflet merupakan bentuk penyampaian informasi atau pesan-pesan kesehatan
melalui lembaran yang lipat. Isi informasi dapat dalam bentuk kalimat,
gambar, atau kombinasi dari keduanya. Leaflet memiliki beberapa kelebihan,
di antaranya dapat menyampaikan informasi kesehatan secara singkat, hemat
biaya, dan jelas. Selain itu, leaflet dapat disimpan dalam jangka waktu yang
lama, dan jika informasinya terlupakan, dapat dibuka kembali dan digunakan
sebagai bahan rujukan. Leaflet juga mudah dibawa dan dapat disebarkan
dengan mudah kepada target sasaran. (Pulungan, 2016).

Berdasarkan data yang diperoleh di Puskesmas Pleret, jumlah kasus DBD
dari bulan Januari-September 2022 sebanyak 5 Desa yang memiliki kasus

DBD dengan jumlah 95 kasus. Berikut dibawah ini tabel perinciannya:



Tabel 1.
Data Persebaran DBD di Kecamatan Pleret Januari-September 2022

No Kelurahan Kasus
1.  Wonokromo 20
2.  Pleret 28
3. Segoroyoso 25
4.  Bawuran 13
5. Wonolelo 9
Total 95

Sumber data: Puskesmas Pleret, 2022
Tabel 1 diatas menjelaskan persebaran kasus DBD Kapanewon Pleret
dari bulan Januari-September 2022. Kasus tertinggi terdapat di Kelurahan
Pleret dengan jumlah 28 kasus.
Tabel 2.
Data Persebaran DBD di Kelurahan Pleret Januari-September 2022

Padukuhan Kasus

o

Trayeman

Kerto

Kauman

Karet

Bedukan

Kedan Weton

Gunungkelir

Kaputren

Pungkuran

10. Kanggotan

11. Gunungan

12. Kedaton Kulon
Total

Sumber data: Puskesmas Pleret, 2022
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Data diatas menjelaskan persebaran kasus DBD Kelurahan Pleret dengan
jumlah 28 kasus di tingkat Padukuhan. Kasus tertinggi terdapat di Padukuhan
Karet dengan jumlah 9 kasus.



Tabel 3.
Data Angka Bebas Jentik

No Kelurahan  Rumah Diperiksa Rumah Positif ABJ (95%)

1.  Wonokromo 152 159 89,55%
2. Pleret 526 53 89,92%
3. Segoroyoso 560 53 90,53%
4.  Wonolelo 423 45 89,36%

Jumlah 3031 310 89,77%

Sumber data : Puskesmas Pleret, 2022

Tabel di atas menjelaskan hasil survei Angka Bebas Jentik (ABJ) yang
dilakukan di setiap Kelurahan di Kecamatan Pleret. Dari data di atas dapat dilihat
jika semua kelurahan Angka Bebas Jentik (ABJ) masih dibawah 95 %. Ini berarti
bahwa semua Kelurahan memiliki tingkat risiko tinggi terkena Demam Berdarah
Dengue (DBD). Hal ini perlu mendapat perhatian serius dari pihak Puskesmas
Pleret dan Kader Kesehatan agar dapat mengatasi masalah ini secepat mungkin
dan mencegah terjadinya kasus DBD di Kecamatan Pleret

Berdasarkan studi pendahuluan melalui wawancara pada tanggal 24 januari
2023 dengan 10 kader kesehatan di Kelurahan Pleret, terdapat 5 kader di
Padukuhan Kanggotan mengetahui tentang Pemeriksaan Jentik Berkala dengan
setidaknya minimal 1 kali dalam satu minggu sedangkan 5 kader di Padukuhan
Kauman mereka kurang mengetahui tentang Pemeriksaan Jentik Berkala,
pengendalian vektor terpadu, PSN, cara pemeriksaan jentik dan ABJ. Hal ini
menunjukkan adanya kesenjangan dalam pengetahuan kader kesehatan mengenai
pentingnya pemeriksaan jentik berkala dalam mencegah penyebaran demam
berdarah. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan
pengetahuan kader kesehatan dan masyarakat tentang pemeriksaan jentik berkala.
Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan media leaflet
sebagai sarana promosi kesehatan yang efektif dan efisien. Hal ini menunjukkan
bahwa perlu adanya upaya untuk meningkatkan pengetahuan kader kesehatan dan
masyarakat tentang pentingnya pemeriksaan jentik berkala dalam mencegah

penularan demam berdarah. Oleh karena itu peneliti mengambil judul “Pengaruh



Promosi Kesehatan Dengan Media Leaflet Tentang Pemeriksaan Jentik Berkala
Terhadap Pengetahuan Kader Kesehatan Di Kelurahan Pleret Kecamatan Pleret
Bantul Yogyakarta” untuk melihat apakah ada pengaruh promosi kesehatan
dengan media leaflet terhadap pengetahuan kader kesehatan Di Kelurahan Pleret

Kapanewon Pleret Bantul Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan
permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut “Apakah Ada Pengaruh
Promosi Kesehatan Dengan Media Leaflet Tentang Pemeriksaan Jentik
Berkala Terhadap Pengetahuan Kader Kesehatan Di Kelurahan Pleret

Kapanewon Pleret Bantul Yogyakarta?”.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui Pengaruh Promosi Kesehatan Dengan Media Leaflet
Tentang Pemeriksaan Jentik Berkala Terhadap Pengetahuan Kader
Kesehatan Di Kelurahan Pleret Kapanewon Pleret Bantul Yogyakarta.
2. Tujuan Khusus
1. Untuk mengetahui pengetahuan Kader Kesehatan tentang Pemeriksaan
Jentik Berkala sebelum diberikan leaflet sebagai media promosi
kesehatan di Kelurahan Pleret Kapanewon Pleret Bantul Yogyakarta.
2. Untuk mengetahui pengetahuan Kader Kesehatan tentang Pemeriksaan
Jentik Berkala sesudah diberikan leaflet sebagai media promosi

kesehatan di Kelurahan Pleret Kapanewon Pleret Bantul Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Diharapkan dapat menambah referensi dan bahan masukan mengenai

pengaruh pemeriksaan jentik secara berkala.



2. Manfaat praktis

a. Bagi Puskesmas
Sebagai bahan masukan dalam rangka mengoptimalkan kegiatan
pemeriksaan jentik secara berkala di wilayah kerja Puskesmas Pleret
Bantul Yogyakarta

b. Bagi lImu Kesehatan Masyarakat
Sebagai bahan masukan untuk pengembangan ilmu pengetahuan
khususnya bidang peminatan Promosi Kesehatan dan Ilmu Perilaku
berkaitan dengan pengaruh promkes pemeriksaan jentik berkala.

c. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan dapat

menjadi dasar oleh peneliti selanjutnya.

E. Ruang Lingkup Penelitian

1.

Materi
Penelitian ini termasuk dalam lingkup kesehatan masyarakat pada masalah
pengaruh pengaruh media promosi kesehatan leaflet tentang pemeriksaan

jentik berkala.

. Responden

Responden dalam penelitian adalah Kader Kesehatan di Kelurahan Pleret.
Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Pleret Kapanewon Pleret Bantul
Yogyakarta.

Waktu

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2023-Juli 2023.

F. Keaslian Penelitian
1. Siti M. (2020) Pengaruh Metode Edukasi Ceramah Dan Diskusi Terhadap

Pengetahuan Kader Kesehatan Dalam Deteksi Dini Demam Berdarah
Dengue. Jenis penelitian Desain penelitian menggunakan pretest posttest

without control group. Jumlah sampel 30 kader kesehatan. Pengambilan



data menggunakan kuesioner dengan analisis data Wilcoxon sign rank test.
Hasil penelitian menunjukkan ada perbedaan pengetahuan kader kesehatan
antara pretest dan posttest. Persamaan penelitian ini dengan penelitian
yang akan saya teliti terletak pada variabel terikat (dependen). Perbedaan
pada penelitian yang akan saya teliti jumlah sampel, waktu, tempat
penelitian dan tahun.

Nasihah M. (2020) Pengaruh Promosi Kesehatan Metode Ceramah Dan
Leaflet Terhadap Peningkatan Pengetahuan Masyarakat Tentang Demam
Berdarah Dengue Di Kecamatan Karangbinangun Kabupaten Lamongan.
Jenis desain penelitian menggunakan quasy experiment dengan pre-test
dan post-test two group design. Jumlah sampel 60 orang. pengambilan
sampel menggunakan kuesioner dengan analisis data Kolmogorov Smirnov
Hasil penelitian menunjukkan ada perbedaan pengetahuan antara pretest
dan posttest. Persamaan dengan penelitian yang akan saya teliti terletak
pada variabel terikat (dependen) dan jenis penelitian yang digunakan
Perbedaan pada penelitian yang akan saya teliti jumlah sampel, waktu,
tempat penelitian dan tahun.

Utami (2019) berjudul Pengaruh Penyuluhan Kesehatan Tentang Program
3m-Plus Terhadap Pengetahuan Dan Sikap Memberantas Jentik Nyamuk
Aedes Aegypti Di Candi Karang Sleman Yogyakarta. Jenis penelitian
kuantitatif menggunakan metode quasi experiment dengan rancangan post
test only with control group design. Pengambilan sampel yaitu
menggunakan Teknik purposive sampling dan menggunakan Teknik
Proporsional Random Sampling. Jumlah sampel 32 KK.Pengambilan data
menggunakan kuesioner dan Analisa data menggunakan MannWhitney.
Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh penyuluhan kesehatan
terhadap pengetahuan dan sikap warga mengenai Program 3M Plus
memberantas jentik nyamuk Aedes aegypti. Persamaan pada penelitian ini
adalah variabel dependen, jenis penelitian. Perbedaan pada penelitian ini
adalah teknik pengambilan sampel, jumlah sampel, waktu, tempat

penelitian.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Tingkat pengetahuan responden sebelum diberikan promosi kesehatan,
pengetahuan rendah 47 responden (58,8%) tingkat pengetahuan tinggi 21
responden (26,3%).

2. Tingkat pengetahuan responden sesudah diberikan promosi kesehatan,
pengetahuan rendah 33 responden (41,3%) pengetahuan tinggi 59
responden (73,8%).

3. Terdapat Pengaruh Promosi Kesehatan Dengan Media Leaflet Tentang
Pemeriksaan Jentik Berkala Terhadap Pengetahuan Kader Kesehatan Di
Kelurahan Pleret Kecamatan Pleret Bantul Yogyakarta dengan nilai p-
value 0,000.

B. Saran

1. Bagi Responden
Diharapkan kader kesehatan dapat melakukan pemeriksaan jentik berkala
secara rutin untuk mengurangi populasi nyamuk dan mencegah penyakit
Demam Berdarah Dengue.

2. Bagi STIKES Wira Husada Yogyakarta
Dapat menambah sumber referensi yang berhubungan dengan
pemeriksaan jentik berkala.

3. Bagi Puskesmas Pleret
Puskesmas Pleret perlu menambah jadwal penyuluhan kesehatan dengan
metode ceramah dengan leaflet di wilayah kerja Puskesmas Pleret, guna
terjadinya perubahan pengetahuan kader kesehatan dan masyarakat tentang

pemeriksaan jentik berkala.
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